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Abstract: This research aims to examine the effect of the Number of Tourists, Gross
Regional Domestic Product and Total Population on the Regional Original Income of
Central Java Province in 2018-2020. The sample in this research were 35 district/cities
in Central Java Province. The data used in this study is quantitative secondary data
with the Multiple Linear Regression analysis tool model using the SPSS program. The
results of this study indicate that the number of tourists has a positive and significant
effect on Regional Original Income, GRDP has a positive and significant effect on
Regional Original Income. and Total Population has a positive and significant effect on
Regional Original Income.
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PENDAHULUAN

Mengacu pada UU No. 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 1
Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah maka menjadi tanggung jawab bagi
setiap daerah untuk memenuhi kebutuhan
daerahnya masing-masing. Penyerahan kewe-
nangan dilakukan dari pemerintah pusat ke
pemerintah daerah yang bersangkutan. Penda-
patan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan
yang dipungut daerah berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang mana sumber pen-
dapatan ini dapat mengembangkan dan
mengoptimalkan  semua  potensi  daerah.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun
2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
Pasal 2 ayat (1), maka pendapatan asli daerah
dapat berasal dari beberapa komponen seperti
pajak daerah, retribusi daerah, laba Badan
Usaha Milik Daerah dan pendapatan lain-lain
yang sah.

Pendapatan Asli Daerah memiliki peran
yang sangat penting bagi setiap daerah, salah
satunya vyaitu untuk belanja daerah dan
pengembangan infrastruktur daerah. Namun,
sesuai informasi dari Badan Pusat Statistik yang
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dimuat dalam berita radartegal.com (2021)
menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Provinsi Jawa Tengah tahun anggaran
2020 tidak sesuai target. Target dari PAD Jawa
Tengah sebesar Rp15,9 triliun namun hanya
mampu terealisasi Rp13,6 Triliun. Penurunan
PAD tersebut salah satunya berasal dari adanya
wabah Covid-19 dari awal tahun 2019 hingga
sekarang yang melanda di Indonesia. Wabah
tersebut penyebarannya tidak terkendalikan
sehingga hampir seluruh perekonomian setiap
daerah di Indonesia mengalami penurunan,
salah satunya PAD di Provinsi Jawa Tengah.
Oleh karena adanya wabah ini, banyak terjadi
penutupan pada daerah-daerah tertentu karena
diberlakukannya PPKM oleh pemerintah daerah
untuk pengurangan tingkat covid-19. Hal ini
tentunya dapat berdampak negative bagi setiap
daerah yang memiliki destinasi wisata karena
diberlakukannya penutupan sementara pada
tempat-tempat wisata yang pastinya dapat
berpengaruh juga terhadap pembelian akan
barang dan jasa yang memiliki nilai pajak dan
retribusi daerah. Selain dibelakukannya PPKM
dan penutupan tempat wisata, pemerintah juga
melakukan PHK dan WFH untuk mencegah
peningkatan jumlah covid-19, sehingga hal ini
berdampak pada peningkatan jumlah pengang-
guran dan keterbatasan dalam melakukan
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pekerjaan sehingga mempengaruhi  hasil
produksi yang dapat memberikan nilai pajak dan
retribusi bagi daerah.

Berdasarkan data BPS, diketahui bahwa
terjadi fluktuasi prosentase target dan realisasi
Pendapatan Asli Daerah provinsi Jawa Tengah.
Pada tahun 2017 PAD terealisasi sebesar 12,5
triliun dari target 11,9 triliun dengan prosentase
105,4%, kemudian pada tahun 2018 prosentase
naik menjadi 106,3% dengan realisasi PAD
sebesar 13,7 triliun dari target 12,9 triliun.
Namun, prosentase menurun pada tahun 2019
sebesar 97,6% dengan realisasi PAD sebesar
14,4 triliun dari target 14,8 triliun dan kembali
mengalami penurunan menjadi 85% pada tahun
2020. Penurunan ini menyebabkan belanja
infrastruktur tahun 2020 berkurang cukup
banyak. Padahal, saat ini Provinsi Jawa Tengah
mempunyai proyek strategis nasional berupa
kawasan industri Batang dan jika kawasan
tersebut sudah selesai dan beroperasi, puluhan
pabrik yang didirikan dapat diproyeksikan
menyerap 130.000 tenaga kerja.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Salah satu sumber pendapatan asli daerah
yang diperoleh oleh pemerintah daerah berasal
dari sektor pariwisata. Sektor pariwisata
tergolong dalam pajak dan retribusi daerah yang
dapat memberikan kontribusi yang berpotensi
terhadap peningkatan pembangunan dan per-
tumbuhan ekonomi daerah. Keberhasilan
pengembangan sektor kepariwisataan berarti
akan meningkatkan perannya dalam penerima-
an daerah, di mana kepariwisataan merupakan
salah satu komponen utama pendapatan asli
daerah (Pundissing n.d.).Sumbangan kepada
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor
pariwisata dipengaruhi oleh banyaknya wisata-
wan baik wisatawan asing dan domestik yang
berkunjung ke seluruh objek wisata di 35
kabupaten/kota  Provinsi Jawa  Tengah.
Masuknya wisatawan tersebut akan mengarah
pada pembelian akan barang dan jasa di sektor
wisata yang menjadi sektor pajak dan retribusi,
sebagai contoh pajak hotel, pajak restoran dan
pajak hiburan, sehingga hal ini akan mening-
katkan Pendapatan Asli Daerah dari daerah
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
(Kristiana et al. 2020) dan (Fauzi 2018)
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan ber-
dampak positif terhadap PAD. Hasil tersebut
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sabrina and Mudzhalifah  2018) yang
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan tidak
berpengaruh terhadap PAD.

Faktor lain yang mempengaruhi Pendapat-
an Asli Daerah (PAD) adalah Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut
(Prasetyo et al. 2018), salah satu unsur yang
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mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah adalah
PDRB. PDRB adalah seberapa besar nilai
tambah yang diciptakan oleh semua aktivitas
produksi dalam seluruh perekonomian daerah.
Apabila pendapatan suatu penduduk meningkat
maka tingkat konsumsi penduduk akan barang
dan jasa juga akan meningkat. Selain itu,
dengan adanya peningkatan pendapatan
masyarakat akan berpengaruh terhadap kenaik-
an kemampuan masyarakat dalam membayar
kewajiban pajak. Hal tersebut pastinya akan
meningkatkan PAD daerah tersebut. Hal ini
serupa dengan penelitian (Lumy et al. 2018)
dan (Prasetyo et al. 2018) bahwa peningkatan
PDRB memberikan dampak langsung terhadap
PAD melalui sektor-sektor yang menjadi sumber
sektor pajak.

Selain faktor PDRB, terdapat faktor lain
yang dapat meningkatkan PAD yaitu jumlah
penduduk. Semakin meningkatnya jumlah
penduduk terutama usia angkatan kerja, maka
dimungkinkan semakin meningkatnya produksi
akan barang dan jasa yang menjadikan
sejumlah penduduk usia angkatan kerja sebagai
faktor produksi. Selanjutnya, penduduk tersebut
akan mendapatkan pendapatan yang nantinya
digunakan untuk konsumsi, sehingga pajak,
retribusi dan lainnya dari barang dan jasa yang
merupakan hasil dari produksi akan menjadi
pemasukan daerah/kota/kabupaten (Prasetyo et
al. 2018). Artinya, semakin meningkat jumlah
penduduk, maka semakin meningkat juga
realisasi PAD yang diterima. Jumlah penduduk
berpengaruh positif apabila terjadi ketika
peningkatan jumlah Sumber Daya Manusia
(SDM)  diikuti dengan peningkatan ide,
peningkatan kualitas SDM yang mempunyai
bakat dan kreativitas, dan peningkatan tenaga
ahli, sehingga berdampak pada perkembangan
teknologi (Doni 2018). Hasil dari penelitian

(Lumy et al. 2018) dan (Fauzi 2018)
menunjukkan  bahwa  jumlah  penduduk
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap

Pendapatan Asli Daerah. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh (Prasetyo et al. 2018)
menunjukkan bahwa jumlah penduduk tidak
berpengaruh terhadap PAD.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Jumlah Wisatawan
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Sumbangan terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dari sektor pariwisata dipenga-
ruhi oleh banyaknya wisatawan, baik wisatawan
asing maupun domestik yang berkunjung ke
seluruh objek wisata di 35 kabupaten/kota
Provinsi Jawa Tengah. Semakin lama
wisatawan menginap dalam setiap kunjungan
wisata maka secara langsung pengaruh
ekonomi dari keberadaan wisatawan tersebut

Terhadap
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juga semakin meningkat. Masuknya wisatawan
tersebut akan mengarah pada pembelian akan
barang dan jasa di sektor wisata yang menjadi
sektor pajak dan retribusi, sebagai contoh pajak
hotel, pajak restoran dan pajak hiburan,
sehingga hal ini akan meningkatkan Penda-
patan Asli Daerah dari daerah tersebut. Hal ini
berhubungan dengan teori stewardship yang
menggambarkan situasi dimana manajemen
lebih dominan pada sasaran hasil utama
mereka yaitu untuk kepentingan organisasi.
Jadi, ketika pemerintah mendapatkan pajak dan
retribusi daerah, pendapatan tersebut akan
meningkatkan PAD yang kemudian dapat
digunakan untuk belanja daerah agar daerah
tersebut lebih berkembang dan lebih optimal
untuk melayani masyarakatnya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Kristiana et al.
2020) dan (Fauzi 2018) menyatakan bahwa
jumlah wisatawan berdampak positif terhadap
PAD. Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis pertama penelitian ini adalah:

H1: Jumlah wisatawan berpengaruh positif

terhadap PAD

Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD)

PDRB adalah seberapa besar nilai tambah
yang diciptakan oleh semua aktivitas produksi
dalam seluruh perekonomian daerah. Untuk
situasi ini, menyiratkan bahwa peningkatan
PDRB juga mencerminkan ekspansi sebagai
kompensasi atas faktor-faktor penciptaan yang
digunakan dalam produktifitas tersebut (Fauzi
2018). Apabila pendapatan suatu penduduk
meningkat maka tingkat konsumsi penduduk
akan barang dan jasa juga akan meningkat.
Selain itu, dengan adanya peningkatan penda-
patan masyarakat akan berpengaruh terhadap
meningkatnya kemampuan masyarakat dalam
membayar kewajiban pajak. Hal ini tentunya
akan meningkatkan PAD daerah tersebut.
Sesuai dengan teori stewardship dimana
majanemen lebih mengutamakan kepentingan
organisasi, sehingga pendapatan dari kom-
ponen PAD seperti hasil pajak akan dikelola
oleh pemerintah untuk keperluan setiap
masyarakatnya seperti memperluas dan mem-
bangun jalan. Hal ini serupa dengan penelitian
(Lumy et al. 2018) dan (Prasetyo et al. 2018)
bahwa peningkatan PDRB memberikan dampak
langsung terhadap PAD melalui sektor-sektor
yang menjadi sumber sektor pajak. Hal ini
berarti bahwa PDRB yang meningkat akan
mempengaruhi tingkat produktivitas masyarakat
yang akhirnya dapat mendorong kemampuan
masyarakat untuk membayar pajak dan
pungutan lainnya sehingga akan meningkatkan
pendapatan asli daerah. Berdasarkan uraian
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diatas maka hipotesis kedua dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

H2: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berpengaruh positif terhadap PAD

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pen-
dapatan Asli Daerah (PAD)

Semakin meningkatnya jumlah penduduk
terutama usia angkatan kerja, maka dimung-
kinkan semakin meningkatnya produksi akan
barang dan jasa yang menjadikan sejumlah
penduduk usia angkatan kerja sebagai faktor
produksi. Selanjutnya, penduduk tersebut akan
mendapatkan pendapatan yang nantinya digu-
nakan untuk konsumsi, sehingga pajak, retribusi
dan lainnya dari barang dan jasa yang
merupakan hasil dari produksi akan menjadi
pemasukan daerah/kota/kabupaten (Prasetyo et
al. 2018). Artinya, semakin meningkat jumlah
penduduk, maka semakin tinggi pula tingkat
realisasi PAD yang diterima. Jumlah penduduk
berpengaruh positif apabila terjadi ketika
peningkatan jumlah Sumber Daya Manusia
(SDM)  diikuti dengan peningkatan ide,
peningkatan kualitas SDM yang mempunyai
bakat dan kreativitas, dan peningkatan tenaga
ahli, sehingga berdampak pada perkembangan
teknologi (Doni 2018). Hal ini berhubungan
dengan teori stewardship yang pada dasarnya
lebih mementingkan kepentingan organisasi
dibanding kepentingan individu. Jadi, hasil pajak
dan retribusi daerah yang masuk dapat
mempengaruhi  peningkatan jumlah PAD,
kemudian pendapatan tersebut akan digunakan
pemerintah untuk mengembangkan infrastruktur
yang pada akhirnya akan digunakan untuk
melayani masyarakat. Penelitian yang dilakukan
oleh (Lumy et al. 2018) dan (Fauzi 2018)
menunjukkan bahwa jumlah penduduk ber-
pengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H3: Jumlah Penduduk berpengaruh positif
terhadap PAD

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pemerintah daerah kabupaten/kota se-
provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2020 yang
terdiri dari 35Kabupaten/Kota.

Menurut (Ghozali 2018), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini,
teknik sampling yang digunakan peneliti yaitu
menggunakan sampling jenuh.



Vol. 25 No.1, 2023

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu laporan jumlah wisatawan, jumlah
penduduk serta Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) tahun 2018 - 2020. Data tersebut
diperoleh dari website Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata yang memuat data
jumlah wisatawantahun 2018 — 2020 dan Badan
Pusat Statistik yang berupa laporan APBD yang
memuat data realisasi PAD dan jumlah
penduduk tahun 2018 - 2020, serta melalui
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dokumen pemerintah dan laporan lain yang ada
relevansinya dengan penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen (Y)

Menurut (Sugiyono, 2017) variabel depen-
den adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi  akibat karena adanya variabel
independen. Penelitian ini memiliki satu variabel
dependen yaitu Pendapatan Asli Daerah (Y).

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel Independen
Variabel Definisi Proksi
Jumlah Wisatawan Jumlah Wisatawan adalah orang yang Jumlah
(X1) mengadakan perjalanan dari tempat wisatawan
kediamannya tanpa menetap di tempat yang per jiwa
didatanginya atau hanya untuk sementara waktu
tinggal di tempat yang didatanginya.
Produk Domestik Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) PDRB atas
Regional Bruto merupakan total nilai pasar semua barang dan Harga
(X2) jasa yang diproduksi suatu wilayah regional atau Konstan
propinsi selama kurun waktu satu tahun.
Jumlah Penduduk  Jumlah Penduduk adalah penghuni atau semua Jumlah
(X3) orang Yyang mendiami wilayah Kota dan penduduk per
Kabupaten provinsi Jawa Tengah dan dihitung jiwa

per jiwa.

Menurut UU No 23 Tahun 2014, Penda-
patan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan
yang dipungut dan diperoleh daerah yang
berlandaskan pada peraturan daerah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan Penda-
patan Asli Daerah berupa pajak daerah,
retribusi daerah, hasil pengeloaan kekayaan
daerah yang dipisahkan dan lain-lain penda-
patan daerah yang sah. Dalam penelitian
ini,variabel PAD diukur dengan menggunakan
jumlah realisasi PAD dari masing-masing
kabupaten/kota yang terdapat dalam laporan
APBN Badan Pusat Statistik selama periode
penelitian dengan rumus sebagai berikut :

PAD = PD + RD + HPED + LL

Keterangan:

PAD = Pendapatan Asli Daerah
PD = Pendapatan Daerah

RD = Retribusi Daerah

HPKD = Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
Yang Dipisahkan

LL = Lain — lain PAD Yang Sah
Variabel Independen

Menurut (Sugiyono 2017) variabel indepen-
den adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah jumlah penduduk, PDRB
dan jumlah penduduk.
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Teknik Analisis Data
Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan model regresi
linier berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menguiji keterkaitan hubungan
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Persamaan regresi dalam penelitian
ini sebagai berikut :

Y =a+ BiX; + BXo+BsXst+ e

Dimana :

Y : Pendapatan Asli daerah

X1 :Jumlah Wisatawan

X2 : Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB)

X3 : Jumlah Penduduk

B : Koefisien Regresi Dari Setiap
Variabel

e : error

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik untuk menilai baik dan
tidaknya suatu model regresi. Pengujian asumsi
klasik yang dilakukan meliputi (1) Uji Normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov ~ Test,
dikatakan residual berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi > 0,05.(2) Uji Multikolonieritas
dengan menggunakan Tolerance and Variance
Inflation Factor (VIF).Sebuah model dikatakan
tidak menunjukkan multikolonieritas apabila nilai
Tolerance =z 0,1 atau sama dengan nilai VIF <
10 dan (3) Uji Heterokedastisitas menggunakan
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metode scatter plot, (Ghozali 2018). Jika tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
secara acak diatas dan dibawah nilai 0 maka
dapatdisimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Kebaikan Model
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Menurut (Ghozali 2018), koefisien deter-
minasi adjusted (R?) digunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara 0 dan 1. Jika nilai Adjusted R
kecil berarti variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen terbatas.
Sedangkan apabila nilai adjusted R* mendekati
satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Uji F

Menurut Ghozali (2018), Uji F digunakan
untuk mengetahui apakah semua variabel
independen dalam model penelitian ini memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Uji F digunakan untuk
menguji apakah variabel independen berpe-
ngaruh dengan variabel dependen secara
serentak. Dalam mengetahui pengaruh tersebut
dapat dilihat dari nilai probabilitas. Apabila nilai
signifikan < 0,05 maka variabel independen
secara serentak mempengaruhi  variabel
dependen. Sebaliknya jika nilai signifikan = 0,05
maka variabel independen secara serentak
tidak mempengaruhi variabel dependen.

Uji Hipotesis (Uji t)

Menurut(Ghozali 2018) Uji t digunakan
untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Pada penelitian ini uji hipotesis
dilakukan dengan cara membandingkan nilai
signifikan dari nilai a sebesar 0,05. Dengan
kriteria pengujian sebagai berikut :

1. Jika nilai t hitung < dari t tabel atau
probabilitas= tingkat signifikansi (Sig = 0,05),
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya

variabel independen tidak berpengaruh
secara  signifikan terhadap  variabel
dependen.

2. Jika nilai t hitung > dari t tabel atau
probabilitas < tingkat signifikasi (Sig < 0,05),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum dan Objek Penelitian
Penelitian ini mengambil objek seluruh
pemerintah kabupaten/kota di provinsi Jawa
Tengah periode 2018-2020. Adapun jumlah
kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah
berjumlah 35, sehingga dengan melakukan
pengamatan selama 3 tahun berturut — turut
maka populasi pada penelitian ini berjumlah
105. Sedangkan, teknik sampel yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh vyaitu teknik
sampling yang menggunakan semua populasi
menjadi sampel penelitian. Oleh karena itu,
sampel penelitian ini berjumlah 105 data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasararkan hasil perhitungan menun-
jukkan bahwa uji normalitas dengan pengujian
Kolmogorov-smirnov menunjukkan hasil bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,070. Nilai tersebut
lebih besar dari nilai yang ditetapkan sebesar
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa
seluruh  variabel independen  penelitian
mempunyai nilai tolerancez 0,1 dan nilai

Variance Inflation Factor (VIF) < 10, yang berarti
tidak terjadi gejala multikolinieritas pada seluruh
variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot dapat di lihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Dengan demikian dapat disimulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
penelitian ini.

Uji Kebaikan Model
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan
pada SPSS menunjukkan bahwa nilai adjusted
R® pada variabel Pendapatan Asli Daerah(Y)
yang berperan sebagai variabel terikat adalah
sebesar 0,632atau63,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat terukur sebesar
63,2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 36,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 9 Terlihat bahwa nilai t
statistik variabel e-learning terhadap e-word of
mouth sebesar 12,694 dengan nilai p value
sebesar 0.000. Karena nilai t statistik lebih
besar dari 1.983 dan p value kurang dari 0.05
dengan arah positif maka dapat disimpulkan
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bahwa e-learning berpengaruh positif terhadap
e-word of mouth. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik e-learning, semakin tinggi
pula e-word of mouth di masyarakat, sehingga
hipotesis pertama (H1) dapat diterima.

Berdasarkan tabel 9. terlihat bahwa nilai t
statistik variabel e-learning terhadap kepuasan
mahasiswa sebesar 10,229 dengan nilai p value
sebesar 0.000. Karena nilai t statistik lebih
besar dari 1.983 dan p value kurang dari 0.05
dengan arah positif maka dapat disimpulkan
bahwa e-learning berpengaruh positif terhadap
kepuasan mahasiswa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin bagus e-learning,
semakin tinggi pula kepuasan yang diperoleh
mahasiswa, sehingga hipotesis kedua (H2)
dapat diterima.

Berdasarkan tabel 9. terlihat bahwa nilai t
statistik variabel e-word of mouth terhadap citra
merek universitas sebesar 1,670 dengan nilai p
value sebesar 0.098. Karena nilai t statistik lebih
kecil dari 1.983 dan p value lebih besar dari
0.05 dengan arah positif maka dapat
disimpulkan bahwa e-word of mouth tidak
berpengaruh positif terhadap citra merek
universitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan e-word of mouth
di masyarakat dalam mempengaruhi citra merek
universitas, sehingga hipotesis ketiga (H3)
ditolak.

Berdasarkan tabel 9. terlihat bahwa nilai t
statistik variabel e-learning terhadap citra merek
universitas sebesar -0,751 dengan nilai p value

sebesar 0.454. Karena nilai t statistik lebih
kecil dari 1.983 dan p value lebih besar dari

0.05 dengan arah negatif maka dapat
disimpulkan bahwa e-learning tidak
berpengaruh positif terhadap citra merek

universitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan e-learning dalam
mempengaruhi  citra  merek  universitas,
sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak.
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Berdasarkan tabel 9. terlihat bahwa nilai t
statistik variabel kepuasan mahasiswa terhadap
citra merek universitas sebesar 6,778 dengan
nilai p value sebesar 0.000. Karena nilai t
statistik lebih besar dari 1.983 dan p value
kurang dari 0.05 dengan arah positif maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan mahasiswa
berpengaruh positif terhadap citra merek
universitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kepuasan mahasiswa, semakin
bagus pula citra merek universitas di
masyarakat, sehingga hipotesis kelima (H5)
dapat diterima.

Uji Hipotesis Mediasi dengan Metode Path
Analysis

Efek mediasi menunjukkan hubungan
antara variabel independen dan dependen
melalui variabel penghubung atau mediasi.
Pengaruh variabel terhadap variabel dependen
tidak secara langsung terjadi tetapi melalui
proses transformasi yang diwakili oleh variabel
mediasi (Baron dan Kenney, 1986 dalam
Hartono dan Abdillah, 2009). Di sini peneliti
menggunakan uji hipotesis dengan metode path
analysis atau analisis jalur regresi berganda Uji
Hipotesis E-learning melalui E-word of mouth
terhadap Citra merek universitas Berdasarkan
hasil analisis yang terlihat pada gambar 2.
diketahui nilai beta e-learning secara langsung
terhadap citra merek universitas sebesar -0.076,
sedangkan nilai pengaruh tidak langsung e-
learning melalui e-wom terhadap citra merek
universitas sebesar perkalian beta H1 dengan
beta H3, yaitu: 0,781x0,191=0,149.Hasil
pengaruh tidak langsung 0,149 lebih besar dari
pengaruh langsung -0,076, dengan demikian
hipotesis keenam (H6) yang menyatakan e-
learning memberikan pengaruh positif terhadap
citra merek universitas melalui e-word of mouth
diterima.

Tabel 2
Hasil Uji Adjusted R?

R R Square Adjusted R-Square
0,802° 0,643 0,632
Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Tabel 9
Uji hipotesis pengaruh langsung
Variabel Coeff  Std.Dev tsar .~ Kesimpulan
alue Hipotesis
E-learning —> E-wom 0,781 0,038 12,694 0,000 H1 Diterima
E-learning —> Kepuasan Mahasiswa 0,710 0,073 10,229 0,000 H2 Diterima
E-wom —> Citra Merek Universitas 0,191 0,113 1,670 0,098 H3 Ditolak
E-learning —> Citra Merek Universitas -0,076 0,062 -0,751 0,454 HA4 Ditolak
Kepuasan Mahasiswa —> Citra Merek Universitas 0,687 0,059 6,778 0,000 H5 Diterima
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Uji Hipotesis E-learning melalui Kepuasan
mahasiswa terhadap Citra merek universitas

Berdasarkan hasil analisis yang terlihat
pada gambar 2. diketahui nilai beta e-learning
secara langsung terhadap citra merek
universitas sebesar -0.076, sedangkan nilai
pengaruh tidak langsung e-learning melalui
kepuasan mahasiswa terhadap citra merek
universitas sebesar perkalian beta H2 dengan
beta H5, yaitu: 0,710 x 0,687 = 0,487.Hasil
pengaruh tidak langsung 0,487 lebih besar dari
pengaruh langsung -0,076, dengan demikian
hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan e-
learning memberikan pengaruh positif terhadap
citra merek universitas melalui kepuasan
mahasiswa diterima.

Hasil pengujian secara langsung diketahui
bahwasanya e-learning berpengaruh positif dan
sigfinifikan ~ terhadap e-word of mouth.
Kenyataan yang demikian menjadikan e-
learning menjadi salah satu unsur utama untuk
meraih e-word of mouth yang bagus di
masyarakat, terutama di UNKAHA sebagai
institusi  pendidikan.  Hasil penelitian ini
memperkuat kajian sebelumnya yang dilakukan
oleh Sidra Shehzadi, Qasim Ali Nisar,dkk, 2020.

Hasil pengujian secara langsung diketahui
bahwasanya e-learning berpengaruh positif dan
sigfinifikan terhadap kepuasan mahasiswa.
Kenyataan yang demikian menjadikan e-
learning menjadi salah satu unsur penting untuk
meraih kepuasan yang tinggi di kalangan
mahasiswa UNKAHA, apalagi di era pandemi
Covid-19 yang masih belum jelas kapan selesai
e-learning menjadi ujung tombak dalam meraih
keberhasilan proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini memperkuat kajian sebelumnya
yang dilakukan oleh Sidra Shehzadi, Qasim Ali
Nisar,dkk, 2020.
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Hasil pengujian secara langsung diketahui
bahwasanya e-word of mouth tidak berpengaruh
sigfinifikan terhadap citra merek universitas.
Kenyataan ini ternyata bertentangan dengan
kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Sidra
Shehzadi, Qasim Ali Nisar,dkk, 2020 bahwa e-
wom berpengaruh signifikan terhadap citra
merek universitas. Hal ini bisa jadi disebabkan
kurang gencarnya pemberitaan  tentang
UNKAHA di media sosial baik online dan
maupun offline, isi pesan yang disampaikan
kurang  fokus dan informatif, media
penyampaian pesan belum efektif dan tidak ada
kepastian informasi apakah pesan tersebut
sudah diterima dan direspon positif oleh
penerima.Tim marketing UNKAHA seharusnya
mulai mengevaluasi semua faktor dalam
keberhasilan e-wom. Dalam pelaksanaan
sebuah kampanye e-word of mouth tidak selalu
berjalan dengan baik atau berhasil, ada
beberapa kampanye yang gagal atau tidak
berhasil dan hal ini dikarenakan banyak faktor.
Larson dalam bukunya Persuasion, Perception

and Responsibility (Larson, 1986: 35-38)
menjelaskan bahawa kegagalan atau
kesuksesan kampanye tergantung pada

beberapa hal yaitu sumber, isi pesan, media
penyampaian pesan, dan penerima itu sendiri.
Maka untuk mencapai keberhasilan e-wom, tim
marketing UNKAHA  seharusnya  mulai
melibatkan mahasiswa dan masyarakat dalam
menciptakan kreasi bersama desain atau
konsep e-wom agar tercapai kampanye e-wom
yang efektif dan efisien, sehingga nantinya
dapat meningkatkan citra merek UNKAHA di
masyarakat.

Gambar 2
Hasil uji path analysis regresi berganda

Pembelajaran
Elektronik

H4 -0,076

0,191
H3 v

Citra Merek

(E-learning)

Kepuasan
Mahasiswa

Universitas

.................................

H7 0,487
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Hasil pengujian secara langsung diketahui
bahwasanya e-learning tidak berpengaruh
sigfinifikan terhadap citra merek universitas.
Kenyataan ini ternyata bertentangan dengan
kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Sidra
Shehzadi, Qasim Ali Nisar, dkk, 2020 bahwa e-
learning berpengaruh signifikan terhadap citra
merek universitas. Hal ini bisa jadi disebabkan
mahasiswa UNKAHA mayoritas adalah di
jurusan kesehatan sehingga dalam pembe-
lajaran sebagian besar masih dilakukan dengan
praktik langsung (praktikum) di lapangan. Ini
juga didukung oleh penelitian Hikmat, et al
(2020) yang berjudul Efektivitas Pembelajaran
Daring Selama Masa Pandemi COVID-19:
Sebuah Survey Online, penggunakan Zoom dan
WhatsApp dalam pembelajaran online efektif
untuk perkuliahan materi dasar/ teori. Sejalan
dengan hasil penelitan Tonni Limbong dan
Janner Simarmata (2020) diketahui bahwa
penggunaan Zoom dan Edmodo di Fakultas
llmu Komputer Universitas Katolik Santo
Thomas Medan efektif bagi mata kuliah teori,
sedangkan untuk praktikum kurang efektif.

Hasil pengujian secara langsung diketahui
bahwasanya kepuasan mahasiswa berpengaruh
positif dan sigfinifikan terhadap citra merek
universitas. Kenyataan yang demikian men-
jadikan kepuasan mahasiswa menjadi salah
satu unsur penting untuk meraih citra merek
universitas yang tinggi di masyarakat. Hasil
penelitian ini memperkuat kajian sebelumnya
yang dilakukan oleh Sidra Shehzadi, Qasim Ali
Nisar,dkk, 2020. Ini juga mendukung grand teori
Debnath R, Datta B, Mukhopadhyay S, 2016
tentang CRM bahwa tercapainya kepuasan
mahasiswa adalah tujuan utama dalam lembaga
pendidikan termasuk UNKAHA.

Hasil pengujian secara path analisys dan
regresi berganda didapatkan hasil bahwa e-
word of mouth berperan dalam memediasi
pengaruh antara e-learning dengan citra merek
universitas. Hal ini memperkuat Kkajian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sidra
Shehzadi, Qasim Ali Nisar,dkk, 2020. Untuk
meraih citra merek universitas yang baik tidak
cukup hanya e-learning saja tapi juga diperlukan
e-word of mouth secara gencar, masif, efektif
dan informatif di media sosial online tentang
keunggulan sistem e-learning di UNKAHA,
fasilitas media pembelajaran, dan testimoni
kualitas produk output pembelajaran.

Hasil pengujian secara path analisys dan
regresi berganda didapatkan hasil bahwa
kepuasan mahasiswa  berperan  dalam
memediasi pengaruh antara e-learning dengan
citra merek universitas. Hal ini memperkuat
kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Sidra
Shehzadi, Qasim Ali Nisar,dkk, 2020. Untuk
meraih citra merek universitas yang baik tidak
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cukup hanya melakukan e-learning saja tapi
juga harus meraih kepuasan mahasiswa terlebih
dulu terutama di institusi UNKAHA.

SIMPULAN

a. Pembelajaran elektronik atau e-learning
berpengaruh positif dan sidfinifikan terhadap
e-word of mouth di Universitas Karya
Husada Semarang.

b. Pembelajaran elektronik atau e-learning
berpengaruh positif dan sigfinifikan terhadap
kepuasan mahasiswa di Universitas Karya
Husada Semarang.

c. E-word of mouth tidak berpengaruh
sigfinifikan terhadap citra merek Universitas
Karya Husada Semarang.

d. E-learning tidak berpengaruh sigfinifikan
terhadap citra merek Universitas Karya
Husada Semarang.

e. Kepuasan mahasiswa berpengaruh positif
dan sigfinifikan terhadap citra merek
Universitas Karya Husada Semarang.

f. E-word of mouth berperan dalam memediasi
pengaruh antara e-learning dengan citra
merek universitas.

g. Kepuasan mahasiswa berperan dalam
memediasi pengaruh antara e-learning
dengan citra merek universitas

Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian

Mendatang

a. Keterbatasan sampel yaitu hanya mengambil
dalam lingkup satu lembaga pendidikan saja
yaitu Universitas Karya Husada Semarang,
sehingga kesimpulan penelitian tidak dapat
digeneralisir, oleh karenanya diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat
memperluas sampel penelitian. Penelitian
mendatang sebaiknya dapat memperluas
objek yang diteliti, yaitu mahasiswa di
seluruh universitas yang ada di Semarang
baik negeri maupun swasta.

b. Variabel yang digunakan untuk memprediksi
citra merek universitas hanya dari e-learning,
e-word of mouth dan kepuasan mahasiswa
saja, sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan mengeksplorasi kajian penelitian
dari perspektif lain. Variabel-variabel tersebut
bisa dari pengaruh teknologi informasi dan
komunikasi, kualitas e-informasi dan kualitas
e-layanan pendidikan. Dengan adanya
variabel yang lebih kompleks akan dapat
memberikan gambaran potensi variabel
mana saja yang berperan dalam membentuk
citra merek universitas dengan baik.

Implikasi Manajerial
Hasil penelitian
institusi  pendidikan

sangat berarti bagi
khususnya Universitas
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Karya Husada Semarangdalam meningkatkan

kualitas pendidikan, mengingat akan sangat

berarti bagi institusi yaitu citra universitas akan

terus meningkat melalui peningkatanlayanan e-

learning dan tercapainyae-word of mouth yang

positif. Karena itulah upaya peningkatan citra
universitas dapat dilakukan dengan dan terus
meningkatkan kualitas layanan kampus yang
ada saat ini, terus berinovasi dalam proses
pembelajaran, berusaha untuk terus
meningkatkan kepuasan mahasiswa sehingga

akan diperolehcitra universitas yang baik di

wilayah Semarang dan sekitarnya.Dari hasil

pembahasan di atas diperoleh rekomendasi
untuk jajaran manajemen UNKAHA vyaitu:

a. Meningkatkan kualitas e-learning karena
berdasar hasil statistik penelitian e-learning
secara langsung tidak  memberikan
pengaruh signifikan terhadap citra merek
universitas. UNKAHA harus mulai berinovasi
membuat sistem e-learning agar bisa
diterapkan pada mata kuliah praktikum, bisa
dengan penambahan prasarana hardware
dan software, teknologi virtual reality dan
lainnya.

b. Meningkatkan kualitas e-word of mouth
karena berdasar hasil statistik penelitian, e-
wom tidak berhasil secara signifikan
memberikan pengaruh terhadap citra merek
universitas. UNKAHA harus melakukan e-
word of mouth secara gencar, masif, efektif
dan informatif di media sosial online tentang
keunggulan sistem e-learning di UNKAHA,
fasilitas media pembelajaran, dan testimoni
kualitas produk output pembelajaran:
mahasiswa yang Dberprestasi, tenaga
pengajar dan dosen yang berprestasi di
tingkat regional dan nasional, atau apapun
kelebihan dan keunggulan yang bisa
diekspose di media online.
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